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Abstrak: Makalah ini merupakan laporan tertulis atest practiceyang penulis laksanakan
di kelas 11 IPA SMA Bina Mulia Pontianak pada talpefajaran 2017/2018. Kecenderungan
pengajaran bahasa Indonesia yang kurang memenmgbié&agembangan literasi berbasis
HOTS memantik penulis untuk merancang dan menenapkalel pembelajardfeterampilan
Berpikir Kritis dalam Literasi(KENIKIR) sebagai produk inovatif yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar kepada peserta shtikngga bertumbuh menjadi lulusan
yang kritis dan berdaya saing glob&ENIKIR merupakan model pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Indonesia berbasis keterampilanikiverfingkat tinggi (HOTS) yang
mengandalkan instruksi dan pertanyaan bermuatanS-HRENIKIR dilaksanakan melalui 4
P, yakni pembangunan pola pikir kritis, pengembang@ndapat dan alasan, pengembangan
keterampilan memecahkan masalah, dan pengembangrarkpilan menulis esai
argumentatif. Dalam tahap implementadENIKIR dilaksanakan berdasarkan 4 P dalam dua
pertemuan dengan durasi waktu 90 menit per pertenyaa Pertemuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 16 April 2018 yang meliputi 3 P peeayakni pembangunan pola pikir kritis,
pengembangan pendapat dan alasan, dan pengembategi@ampilan memecahkan masalah.
Selanjutnya, pertemuan kedua dilaksanakan padapti8 2018 yang mencakup P terakhir,
yaitu pengembangan keterampilan menulis esai angtatife Pada akhir penerapdfENIKIR
membawa hasil yang sangat positif terhadap pengegalbaHOTS peserta didik sebagaimana
terlihat dalam kemampuan peserta didik dalam meklan pola pikir kritis, memberikan
pendapat dan alasan yang kritis, analitis, dantikregenunjukkan keterampilan memecahkan
masalah, dan mampu menulis esai argumentatif yamgflaeksikan keterampilan berpikir
kritis.

Kata kunci: model pembelajaraENIKIR; keterampilan menulis; HOTS

Abstract: This paper is a written report of the best practiat the writer held in grade 11 of
natural science program of SMA Bina Mulia Pontiamakhe academic year 2017/2018. The
tendency of Indonesian language teaching thatlesgtsattention to the development of HOTS-
based literacy has induced the writer to design emplement the learning model of Critical
Thinking Skill in Literacy or Keterampilan Berpiki€ritis dalam Literasi (KENIKIR) as an
innovative product that aims to provide the studemith a learning experience that enables
them to grow into critical and globally competitiggaduates. KENIKIR is a HOTS-based
learning model of the writing skill in the Indonasilanguage subject that relies on the use of
HOTS-based instructions and questions conductedutir four key phases, namely the
development of critical thinking, the developmehtgiving opinions and reasons, the
development of problem-solving skill, and the dgwelent of argumentative essay writing
skill. In the implementation phase, KENIKIR waslenpented based on the four key phases in
two meetings with a duration of 90 minutes per mgefThe first meeting took place on 16
April 2018 covering the first three phases, nantbly development of critical thinking, the
development of giving opinions and reasons, anddthelopment of problem-solving skill.
Furthermore, the second meeting was held on 18| 28 covering the last key phase,
namely the development of argumentative essayhgskill. At the end of the implementation,
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KENIKIR brought a very positive result to the stoisé HOTS development as seen in the
students’ ability to demonstrate critical thinkingrovide critical, analytical and creative
opinions and reasons, demonstrate problem-solvikil, sand be able to write an
argumentative essay reflecting on critical thinksigll.

Keywords: KENIKIR learning model; writing skill; HOTS

PENDAHUL UAN
1.1. Latar Belakang

Paradigma pendidikan pada abad 21 telah mengatskealasi penguatan pada
keterampilan abad 21 yang berorientasi padgher-order thinking skills(HOTS) atau
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Brookhart (@) menjelaskan bahwa HOTS mencakup
keterampilan mentransfer pengetahuan yang dipedilelalam konteks kelas ke kehidupan
nyata sehari-hari, keterampilan berpikir kritis,nd&eterampilan memecahkan masalah.
Konsekuensi logis dari pernyataan di atas membenpékasi terhadap pentingnya upaya guru
dalam membentuk peserta didik sebagai lulusan yaagpu menggunakan pengetahuan
mereka secara aplikatif, kritis, dan kreatif segsmgnampu bersaing dalam masyarakat global
pada abad 21. Pernyataan ini senada dengan korwsepblsi peserta didik terhadap
masyarakat global yang disampaikan oleh Trilling&del (2009) dan Ontarfublic Service
(2016). Secara rinci, Trilling & Fadel (2009) mdagkan bahwa peserta didik pada abad 21
dituntut untuk menguasai komunikasi verbal dan wemal serta kemampuan berpikir kritis
untuk dapat bersaing secara global.

Konsekuensi logis akan pentingnya penguasaan ki&asiwverbal dan non verbal serta
HOTS memberikan refleksi terhadap mutu pengajasanpdmbelajaran bahasa Indonesia di
Indonesia. Idealnya, peserta didik perlu dipersaapkntuk menjadi sumber daya manusia yang
berdaya saing global guna mewujudkan Indonesia @ada tahun 2045. |dealisme tersebut
senada dengan tujuan pendidikan nasional sebagaitearantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentangeBisPendidikan Nasional. Penyiapan
sumber daya manusia tersebut menuntut implemeHA@3iS dalam setiap kegiatan belajar
mengajar (KBM), termasuk KBM bahasa Indonesia. Napada kenyataanya, implementasi
HOTS ke dalam KBM bahasa Indonesia masih jauhtdaapan. Kecenderungan pengajaran
bahasa Indonesia di satuan pendidikan jenjang ngaheatas (SMA) di Indonesia masih
mengabaikan eksistensi HOTS.

Berdasarkan kajian yang penulis lakukan terhadegil Ruesioner yang diisi pada 2

April 2018 dan wawancara yang dilaksanakan pada@ 2018 terhadap guru mata
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pelajaran bahasa Indonesia yang tergabung dalaryavasah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Bahasa Indonesia Kota Pontianak, penulis menasikimilan bahwa terdapat kekeliruan pada
sistem pengajaran bahasa Indonesia. Untuk memhbegkanbaran yang lebih spesifik,
pengajaran keterampilan menulis bahasa Indonemdildin studi kasus. 90% responden
mengungkapkan kecenderungan teknik mengajar kepdeam menulis mereka hanya
bermuatan keterampilan berpikir tingkat rendah (8BRTLebih rinci, instruksi pembelajaran
keterampilan menulis berbasis pertanyaan LOTS gghitidak memungkinkan peserta didik
untuk menerapkan keterampilan berpikir kreatifti&ridan analitis mereka. Sebagai ilustrasi,
instruksi menulis esai berupa “Tulislah sebuah emaigenai liburan terakhir kalian!” maupun
pertanyaan berupa “Apa yang kalian lakukan saafrdifb yang lalu?” merupakan contoh
instruksi dan pertanyaan LOTS yang hanya memungkimdeserta didik untuk menampilkan
keterampilan menulis sebatas merespon tanpa meakgurketerampilan berpikir Kritis.
Kecenderungan pengajaran demikian membawa implikasiva pengajaran keterampilan
menulis bahasa Indonesia di kota Pontianak tidaknipeei ruang yang cukup bagi
pengembangan HOTS peserta didik. Lebih jauh, pargajyang berbasis LOTS tersebut
berefek pada pembelajaran yang monoton dan menkasayang pada akhirnya akan
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar pedéatiia

Selanjutnya, dalam konteks pelaksanaan pembeaiajizia pengajaran mata pelajaran
bahasa Indonesia di tempat kerja penulis, yakni W& Mulia Pontianak, Kalimantan Barat,
penulis (koordinator guru mata pelajaran bahasaoriesia dan bahasa Inggris)
mengidentifikasi beberapa masalah berdasarkan pexrsjjamatan penulis di lapangan, Lebih
terperinci, pengamatan dilaksanakan di kelas 11 pBéa tahun pelajaran 2017/2018 yang
terdiri atas peserta didik yang potensial yang rikhiencapaian akademis di atas rata-rata
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan pamgtan, masalah utama berkaitan
dengan rendahnya HOTS peserta didik dalam ketelampienulis bahasa Indonesia yang
disebabkan oleh minimnya penerapan model pembatajgang mendukung pengembangan
HOTS. Selanjutnya, masalah demikian juga berpehgtethadap motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Mertidak dapat dipungkiri bahwa peserta
didik tersebut memiliki motivasi belajar yang tel@ug tinggi, namun diasumsikan bahwa
motivasi belajar mereka akan jauh lebih baguspiéesi pengembangan HOTS ditingkatkan
mengingat peserta didik akan merasa lebih tertgniatuk berpikir analitis, kreatif, dan kritis.

Masalah-masalah tersebut berimplikasi terhadapirmgrya implementasi model
pembelajaran yang berbasis HOTS. Pernyataan ialasepengan hasil penelitian Pujiono

(2012), Suhartono (2014), Karakoc (2016), Marfl’D16), Saputra (2016), serta
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Radulovic & Stancic (2017) yang menyimpulkan bahketerampilan berpikir Kkritis
merupakan elemen yang sangat vital dalam setigmbigembelajaran. Sementara itu, Halili
(2015) dan Ismail, Arshad, & Abas (2017) menggaedhi bahwa keberhasilan penerapan
HOTS sangat bergantung pada kepiawaian guru.

Beranjak dari argumentasi di atas, untuk mengataasalah tersebut penulis
menerapkan model pembelajargeterampilan Berpikir Kritis dalam Literasi (KENIR)
sebagai upaya untuk menjawab urgensi atas pengegamadOTS dalam keterampilan
menulis bahasa IndonesiENIKIR dikembangkan oleh penulis sebagai produk inoyatify
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar darenkepada peserta didik sehingga
dapat bertumbuh menjadi lulusan yang kritis damléga saing global. Lebih spesifik, model
pembelajaraiKENIKIR diterapkan pada kelas 11 IPA SMA Bina Mulia Pamdig Kalimantan
Barat pada tahun pelajaran 2017/2018 untuk mendakgklOTS peserta didik dalam
keterampilan menulis bahasa Indonesia. Pada aldhirkgberhasilan beserta aspek yang
terlibat dalam penerap&ENIKIR diuraikan dalam laporan tertubgst practiceyang berjudul
“Penerapan Model PembelajarKENIKIR untuk Mendongkrak HOTS di SMA Bina Mulia
Pontianak 2017/2018".

1.2. Rumusan Masalah

Penulis merumuskan masalah yang menjadi fokukgemt@an dan penulisan laporan
best practiceni. Rumusan masalah tersebut adalah bagaimamrgggen model pembelajaran
KENIKIR untuk mendongkrak HOTS dalam keterampilan meialigasa Indonesia pada kelas
11 IPA SMA Bina Mulia Pontianak, Kalimantan Baraida tahun pelajaran 2017/20187?

1.3. Tujuan

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, pelakshas@practicebeserta penulisan
laporannya memiliki tujuan untuk mengungkapkan kie@igilan dan aspek-aspek terkait dalam
penerapan model pembelajarKENIKIR untuk mendongkrak HOTS dalam keterampilan
menulis bahasa Indonesia pada kelas 11 IPA SMA Binka Pontianak, Kalimantan Barat
pada tahun pelajaran 2017/2018. Lebih lanjut, r@amusjuan ini mengandung variabel
masalah berupa HOTS dalam keterampilan menulistpedielik pada mata pelajaran bahasa

Indonesia dan variabel tindakan berupa penerapaelnppembelajarakENIKIR.

Bahasa Indonesia



i€

Kongres

1.4. Manfaat

Sejalan dengan tujuan yang dikemukakan di atasikdi ini adalah manfaat
pelaksanaabest practicebeserta penulisan laporannya yang merefleksik@ettyang telah
dicapai dalam pengajaran keterampilan menulis lzalm®nesia berbasis HOTS.
1.4.1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penulisan laporan ini memberilsambangan pengetahuan dan
melengkapi teori yang telah ada mengenai model pijavan yang mendongkrak HOTS
dalam keterampilan menulis bahasa Indonesia.
1.4.2. Manfaat praktis
1.4.2.1. Bagi peserta didik

Pelaksanaarbest practiceini membawa dampak positif dalam pengajaran dan
pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia yangedepankan HOTS sehingga peserta
didik pada akhirnya dapat bertumbuhkembang mefhyadian yang kritis, kreatif, dan analitis
sehingga mampu bersaing di masyarakat global paeith 21 .
1.4.2.2. Bagi guru

Laporanbest practicani menjadi referensi mutakhir bagi guru yang baksud untuk
meningkatkan HOTS melalui model pembelajaran yaagdukung pengembangan HOTS.
1.4.2.3. Bagi sekolah

Pelaksanaabest practiceini diharapkan memberikan manfaat bagi sekolalardal
upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran danbpkjaran mata pelajaran bahasa

Indonesia yang menjunjung tinggi substansi pengegaaHOTS.

LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teoretis
2.1.1. Eksistensi HOTS dalam Pengajaran Keteramplanulis Bahasa Indonesia
Transformasi sistem pendidikan pada abad 21 yangedepankan pengembangan
keterampilan abad 21 telah mengubah paradigma eagadan pembelajaran bahasa
Indonesia di Indonesia. Fenomena tersebut mengisitikn peran vital taksonomi kognitif
Bloom yang pada akhirnya direvisi oleh Anderson #aathwohl pada tahun 2001 guna
menyesuaikan perkembangan zaman (Brookhart, 2Q¥Hih Rinci, Brookhart (2010)
menerangkan bahwa ranah konitif tingkat tinggi erglevansinya dengan keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masdfaplikasi dari butir pemikiran tersebut
adalah bahwa HOTS melibatkan 3 ranah kognitif éesratari taksonomi Bloom hasil revisi

Anderson dan Krathwohl, yakni menganalisa, mengeg] dan mencipta. Kemudian,
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tiga ranah kognitif di bawahnya, yaitu mengingagnmahami, dan mengaplikasi merupakan
LOTS.

Selanjutnya, Edberg (2018) menekankan pentingnsengdesterampilan berpikir kritis
dalam mengasah keterampilan menulis kreatif. Paf@ITS tersebut selaras dengan
penjabaran Triling & Fadel (2009) yang menekankpentingnya desain kegiatan
pembelajaran yang mendukung pengembangan HOTS rlgreyzerapan beberapa ranah
kognitif sekaligus dalam sebuah proses belajar ajangPenyertaan beberapa ranah kognitif
tersebut tidak harus berdasarkan urutan hirarkiydarg terendah ke yang tertinggi, namun
dapat dikombinasikan tanpa memerhatikan urutan ikbgdalam taksonomi Bloom.
Konsekuensi logis atas pernyataan tersebut adalaldmodel pembelajaran yang diterapkan
oleh guru dituntut untuk menyertakan kombinasi atak beberapa ranah kognitif yang pada
akhirnya diharapkan dapat memberikan pengalamajabeglang aktif, analitis, dan kreatif
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil betegserta didik.

Hasil kajian teoretis pada bagian ini berimplikaastla peran krusial penanaman HOTS
pada pengajaran keterampilan menulis bahasa Indon&®cenderungan guru yang
menerapkan model pengajaran yang menginstruksikaerga didik untuk merespon secara
tertulis atas pertanyaan maupun instruksi yangdsesipada LOTS memerlukan sebuah solusi
inovatif. Solusi atas polemik pembelajaran tersedmdalah mengganti peran LOTS dengan
HOTS. Dalam kontekbest practiceini, pengajaran melalui penerapan model pembeilajar
KENIKIR untuk mendongkrak HOTS dalam keterampilan menwaisaba Indonesia menjadi

solusi yang mendesak.

2.1.2. Pertanyaan Berbasis LOV&susPertanyaan Berbasis HOTS

Paradigma pendidikan pada abad 21 memiliki alangleman logis sebagai berikut.
Pertama, abad 21 menyajikan arena internasionakbagpetisi global yang lebih kompetitif.
Selanjutnya, sumber daya manusia yang dapat bartdha berpartisipasi aktif dalam
kompetisi global tersebut adalah yang memiliki ketepilan abad 21 dan literasi yang kuat.
Sebagai konsekuensi, pendidikan dituntut untuk nagxkan peserta didik sebagai generasi
yang memenuhi kebutuhan global. Lebih lanjut, guibharapkan untuk menerapkan
pengajaran berbasis HOTS. Pada akhirnya, pengdjaraasis HOTS tersebut memungkinkan
penyiapan peserta didik yang kreatif, kritis, dandaya saing global pada abad 21.

Konsekuensi logis dari alur pemahaman di atasrda&devansinya dengan variabel
best practiceni adalah bahwa pengajaran keterampilan menutiagmIndonesia memerlukan

instruksi pembelajaran yang berbasis HOTS. Instrigksebut diterjemahkan sebagai
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pertanyaan yang bermuatan HOTS. Lee (2015) dalamelipannya menyimpulkan bahwa
keberhasilan penerapan HOTS sangat bergantung padanyaan yang dipakai, yakni
pertanyaan yang bermuatan ranah kognitif tingkagfi. Lebih rinci, jenis pertanyaan berbasis
HOTS sangat berguna untuk menstimulasi keteramgakenpikir kritis. Sebagai ilustrasi,
pertanyaan LOTS “Apa yang Anda lakukan saat libyrang lalu?” hanya memungkinkan
peserta didik untuk menampilkan keterampilan mersdbatas merespon secara tertulis tanpa
menggunakan keterampilan berpikir kritis. Sebal&npertanyaan HOTS “Menurut Anda,
mengapa liburan sangat penting bagi kita?” menghkamu peserta didik untuk
mengaplikasikan keterampilan berpikir kritisnyaatalmerespon.

Selanjutnya, elemen teknis mengenai keterampilanuiis bahasa Indonesia perlu
diuraikan secara seksama. Elemen teknis berupajsemg tanda baca, diksi, dan tata bahasa
dalam keterampilan menulis tidak menjadi poros atalalam pengembangan HOTS. Yang
menjadi fokus esensial dalam pengembangan HOTSaladiémampuan berargumen
(Brookhart, 2010). Lebih rinci, Ontarublic Servic§2016) menekankan ketiadaan jawaban
benar tunggal pada pertanyaan HOTS yang beroriepsas keterampilan berpikir kritis.
Sebagai ilustrasi, pertanyaan HOTS berupa “Menfingla, mengapa liburan sangat penting
bagi kita?” tidak memiliki jawaban absolut, yangdi@ bahwa semua peserta didik memiliki
kesempatan yang luas untuk memberikan respon ekdmssudut pandang masing-masing
di mana keterampilan berpikir kritis tertuang dal@waban masing-masing peserta didik.
Sebaliknya, pertanyaan LOTS berupa “Apa yang Aradaidan saat liburan yang lalu?”
memiliki jawaban benar tunggal. Respon pesertkdidng berdasarkan realita pengalaman
liburan mereka tidak memberi ruang bagi pengembakgterampilan berpikir kritis mereka.

Beranjak dari butir pemahaman di atas, hubungamaranenis pertanyaan dan
penerapan HOTS diperjelas oleh Trilling & Fadel Q2D dengan menerangkan bahwa
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan meatd@n masalah dapat secara efektif
dikembangkan melalui pembelajaran bermakna yankgrimaskan pada pertanyaan HOTS.
Kemudian, Brookhart (2010) dan Hitchcock (2017) srangkan bahwa pertanyaan HOTS
tersebut tersebut memungkinkan peserta didik utedpikir analitis dalam memberikan
argumentasi, melakukan refleksi, dan mengambil kegaun yang kritis. Dari pernyataan-
pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bapesmgajaran berbasis HOTS adalah
pengajaran yang mengedepankan penggunaan pertan@aa

Akan tetapi, kecenderungan pengajaran bahasads@omengarah pada kenyamanan
guru dalam menggunakan pertanyaan LOTS. Pernydtaasenada dengan kesimpulan

penelitian yang dilaksanakan oleh Lee (2015) yaranggarisbawahi bahwa guru
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cenderung menggunakan pertanyaan LOTS karena yeaiantersebut lebih mudah
dikonstruksi. Sebagai konsekuensinya, peserta diddk memperoleh pengalaman belajar
yang menerapkan upaya pengembangan HOTS. Pad&&amtesolusi yang perlu ditempuh
adalah berorientasi pada tindakan korektif terhaglap dengan harapan pertanyaan HOTS
dapat lebih banyak digunakan dalam kegiatan betagargajar.

2.2. Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dendaast practiceni adalah penelitian yang dilakukan
oleh Pujiono (2012), Suhartono (2014), Halili (2p1Bee (2015), Karakoc (2016), Marfu'i
(2016), Saputra (2016), Ismail, Arshad, & Abas 20Xan Radulovic & Stancic (2017).
Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaangde best practiceini dari segi variabel
masalah yang digunakan, yaitu HOTS. Dalam peneliti@reka, Pujiono (2012), Suhartono
(2014), Karakoc (2016), Marfu'i (2016), Saputra 180 serta Radulovic & Stancic (2017)
menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis opakan elemen yang sangat vital dalam
setiap bidang pembelajaran. Sementara itu, HaL %) dan Ismail, Arshad, & Abas (2017)
menggarisbawahi bahwa keberhasilan penerapan H@igasbergantung pada kepiawaian
guru.

Lebih lanjut, penelitian yang bersinggungan eraigd@ substansi penelitian ini, yakni
keterampilan menulis adalah penelitian yang dilakuRujiono (2012), Suhartono (2014), Lee
(2015), dan Saputra (2016). Secara tegas, Lee \3ahg§ menyimpulkan bahwa keberhasilan
penerapan HOTS sangat bergantung pada pertanyagndigakai, yakni pertanyaan yang

bermuatan ranah kognitif tingkat tinggi.

STRATEGI PEMECAHAN MASALAH
3.1. Deskripsi Strategi Pemecahan Masalah

Model pembelajararKENIKIR yang dikembangkan dan diterapkan oleh penulis
merupakan model pembelajaran keterampilan menualisada Indonesia berbasis HOTS
dengan mengandalkan instruksi dan pertanyaan lberb#3TS. Peserta didik merespon
instruksi dan pertanyaan HOTS tersebut secaraisedengan menguraikan argumen Kkritis
berdasarkan sudut pandang masing-masing. Spesifikasel pembelajararKENIKIR

dijabarkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 1
Spesifikasi Model Pembelajaran KENIKIR

Spesifikasi Deskripsi

Nama: Keterampilan Berpikir Kritis dalam Literasi

Akronim: KENIKIR

Tujuan: Meningkatkan HOTS peserta didik yang maligketerampilan berpikir kritis dalam
keterampilan menulis bahasa Indonesia

Konten: Model pembelajaran yang berbasis instrdksi pertanyaan HOTS yang terdiri atas 4
kegiatan pembelajaran, yakni
aktivitas 1: pembangunan pola pikir kritis,
aktivitas 2: pengembangan pendapat dan alasan,
aktivitas 3: pengembangan keterampilan memecamgsalah, dan
aktivitas 4: pengembangan keterampilan menuéisargumentatif

Kegunaan: Sebagai model pembelajaran keterampilmulis bahasa Indonesia yang berorientasi
pada pengembangan HOTS peserta didik SMA Indonesia

Perangkat: Rincian instruksi dan pertanyaan bestdQiTS

Basis evaluasi:

Aspek evaluasi:

Berbasis formatif (bukan sumagf)ghn tujuan untuk memberikan komentar atau umpan
balik bersifat konstruktif terhadap keterampilampiler kritis berdasarkan rubrik kriteria
(lihat tabel 2).

HOTS dalam keterampilan menulisabahindonesia yang mencakup pola pikir kritis,
kemampuan memberikan pendapat dan alasan, ketéganmpemecahkan masalah, dan
keterampilan menulis esai argumentatif.

Evaluasi keterampilan berpikir kritis' yang berlagrmatif dengan tujuan untuk

memberikan komentar atau umpan balik bersifat kokst dilaksanakan dengan beracuan

pada rubrik kriteria yang penulis modifikasi dambrik kriteria yang dikembangkan oleh

Brookhart (2010) sebagaimana dijabarkan sebaggiubeni.

Tabel 2
Rubrik Kriteria Evaluas Formatif K eterampilan Ber pikir Kritis
Umpan Balik
Bagus Cukup Kurang

Kriteria

Ide pokok disampaikan Ide pokok disampaikan Ide pokok disampaikan

secara jelas, lengkap, dan | secara jelas, namun tidak | secara tidak jelas dan tidak

mampu menjawab optimal dalam menjawab | menjawab pertanyaan,
Ide Pokok : - : . X .

pertanyaan, instruksi, atau | pertanyaan, instruksi, atau | instruksi, atau pokok

pokok masalah pokok masalah masalah

Pembuktian diungkapkan | Pembuktian diungkapkan | Pembuktian diungkapkan
Pembuktian dengan akurat, relevan, dan dengan cukup akurat, dengan tidak akurat,

lengkap relevan, dan lengkap relevan, dan lengkap

Alur Pemikiran

Alur pemikiran dalam Alur pemikiran dalam Alur pemikiran dalam

memberikan pembuktian | memberikan pembuktian memberikan pembuktian
berupa alasan pendukung | berupa alasan pendukung idéerupa alasan pendukung
ide pokok disajikan dengan| pokok disajikan dengan ide pokok disajikan dengal
jelas, logis, dan tersusun | cukup jelas, logis, dan tidak jelas, logis, dan

rapi. tersusun rapi. tersusun rapi.

>

>
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3.2.  Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penulis dalam pelaksandmast practicedigambarkan sebagai
berikut.
Gambar 1
Kerangka Berpikir dalam Pelaksanaan Best Practice
Kondisi Guru belum Peserta didik belum mampu menunjukkan keterampila|
sebelum menerapkan berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam ketetailan
tindakan ‘ KENIKIR - menulis bahasa Indonesia
-
[ Pelaksanaabhest practice |~ Guru menerapkaENIKIR ]
- =
Kondisi setelah Peserta didik mampu menunjukkan keterampilan bergi
tindakan - kritis, analitis, dan kreatif dalam keterampilanmuks
bahasa Indonesia
3.3. Langkah Operasional Pelaksanaan

Model pembelajararKENIKIR untuk mendongkrak HOTS peserta didik dalam

keterampilan menulis bahasa Indonesia di kela®AISMA Bina Mulia pada tahun pelajaran
2017/2018 Pontianak dilaksanakan melalui 4 P semagea dijabarkan berikut ini.

3.3.1.

3.3.2.

3.3.3.

3.3.4.

Pembangunan pola pikir kritis

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan dananamkan pola pikir kritis dasar
yang melibatkan penggunaan ungkaparsetujuan, penolakadansanggahan
Pengembangan pendapat dan alasan

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan ketelammengungkapkan pendapat
dan alasan untuk mendukung sudut pandang melaiggp@aan konjungg&iarena
Pengembangan keterampilan memecahkan rhasala

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan ketelampnemecahkan masalah
dengan menyampaikan beragam strategi pemecahatamasa

Pengembangan keterampilan menulis esamesngpatif

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan ketelammenganalisis argumen pro

dan kontra untuk kemudian menarik kesimpulan dddantuk esai argumentatif.

Alur pengembangan HOTS peserta didik dalam ketpilan menulis bahasa Inggris

melalui model pembelajard(ENIKIR disajikan dalam gambar sebagai berikut.
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Gambar 2
Alur pengembangan HOTS melalui model pembelajaran KENIKIR

Pembangunan pola pikir kritis

Pengembangan pendapat dan alasan

Pengembangan keterampilan memecahkan masalah

Pengembangan keterampilan menulis esai argumentatif

Pengembangan HOTS peserta didik dalam keterampi¢anulis bahasa Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Strategi

Model pembelajararKENIKIR untuk mendongkrak HOTS peserta didik dalam
keterampilan menulis bahasa Indonesia di kelas HFA SMA Bina Mulia Pontianak
dilaksanakan berdasarkan 4 P dalam dua pertemuagamedurasi waktu 90 menit per
pertemuannya. Lebih rinci, pertemuan pertama dilaltkan pada tanggal 16 April 2018 yang
meliputi 3 P pertama, yakni pembangunan pola gkitis, pengembangan pendapat dan
alasan, dan pengembangan keterampilan memecahlsaamaSelanjutnya, pertemuan kedua
dilaksanakan pada 18 April 2018 yang mencakupdKlér, yaitu pengembangan keterampilan
menulis esai argumentatif. Penerapan model penatrafdf ENIKIR melalui 4 P dijabarkan
sebagai berikut.
4.1.1. Pembangunan pola pikir kritis

Langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalhap taembangunan pola pikir
kritis dijabarkan sebagai berikut.
1. Peserta didik ditunjukkan sebuah pernyatagmagan tulis untuk memancing reaksi

mereka dalam memberikan pendapat.

“Peserta didik wajib menggunakan bahasa Indonesiagikungan sekolah
2. Peserta didik diinstruksikan untuk memikirkaspon terhadap pernyataan tersebut

berdasarkan pertanyaam§pakah Anda setuju dengan pernyataan tersébut?

L&)
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Peserta didik ditunjukkan ungkapan-ungkapangydapat dipakai untuk merespon

pernyataan tersebut. Kemudian, peserta didik diiksikan untuk memilih satu di

antara ungkapan tersebut yang paling sesuai déwagaeks respon mereka.

nmoow>»

Saya tidak tertarik dengan topik tersebut.

Saya setuju. Hal demikian memang benar.

Saya tidak setuju. Hal tersebut keliru.

Saya tidak yakin.

Saya setuju/tidak setuju karena....

Saya setuju/tidak setuju karena beberapa alasaamun saya juga

membutuhkan beberapa pembuktian lebih lanjut.

Peserta didik ditunjukkan makna dari ungkapespon mereka. Guru menjelaskan

makna tersebut dalam relevansinya dengan keteramiparpikir kritissebagai berikut.

Bagi peserta didik yang memilih ungkapan A: digdan bahwa mereka tidak
diminta untuk merasa tertarik dengan topik diskusgelainkan memberikan

pendapat terkait topik diskusi.

Bagi peserta didik yang memilih ungkapan B dandifzlaskan bahwa mereka
menunjukkan pendapat yang kokoh, namun diharapkarkumemberikan alasan

atas pendapat tersebut.

Bagi peserta didik yang memilih ‘ungkapan D: diglan bahwa mereka
menunjukkan pendapat yang tidak berpendirian kelgingga perlu memutuskan
satu pendapat pada posimeenyetujuiatau menolak.Mereka diingatkan bahwa

keterampilan berpikir kritis perlu terlibat aktifilhm diskusi atau penyampaian
pendapat.

Bagi peserta didik yang memilih ungkapan E: dg&hn bahwa mereka telah
menunjukkan keterampilan berpikir kritis dengarkl@ngan memberikan alasan
atas respon mereka.

Bagi peserta didik yang memilih ungkapan F: dg&ghn bahwa mereka telah
menunjukkan keterampilan berpikir kritis dengangsdrbaik dengan memberikan

alasan atas respon mereka dan meminta informabatzem.

4.1.2. Pengembangan pendapat dan alasan

Langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dateap f®engembangan pendapat dan

alasan diuraikan sebagai berikut.
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1.

Peserta didik disajikan beberapa klausa dimp#ges seperti berikut ini.

Saya berpikir bahwa merokok harus dilarang di ruang publik

Saya meyakini bahwa mengonsumsi buah baik untuk kesehatan

Saya setuju bahwa acara TV ‘reality shows’ adalah rekayasa

Saya sependapat bahwa wanita lebih handal dalam berbelanja karena...

Saya tidak setuju bahwa kekayaan lebih berharga daripada kesehatan
Saya tidak sependapat bahw&omputer adalah teknologi terhandal

Saya tidak yakin bahwa uang dapat menjamin kebahagiaan

Peserta didik secara berpasangan menghasileadapat disertai alasan dengan
menuliskan kalimat yang mereka dapat pilih darikapgn di kolom pertama yang

dikombinaskan dengan ungkapan pada kolom kedua diamulilanjutkan dengan

penggunaan konjungkarenauntuk menampilkan alasan pendukung.

Berikut adalah contoh respon peserta didik:

- Saya berpikir bahwa mengonsumsi buah baik untuéhietan karena buah-buahan
mengandung ragam vitamin yang tubuh butuhkan umbgningkatkan daya
imunitas.

- Saya tidak sependapat bahwa kekayaan lebih berrdaigpada kesehatan karena

kekayaan tidak akan terasa nikmat jika kita daleeadaan sakit.

4.1.3. Pengembangan keterampilan memecahkan inasala

Langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalap fgengembangan keterampilan

memecahkan masalah dijabarkan sebagai berikut.

1.
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Peserta didik ditunjukkan sebuah kasus maseilalk dicarikan alternatif solusi.
Sujoko dan kawan sekamarnya mengalami sebuah nhatsakait kondisi apartemen
mereka. Penghuni di kamar sebelah selalu membuggickdhan pada jam malam.
Peserta didik diinstruksikan sebagai berikut.

A. Sebutkan minimal tiga (3) hal yang Sujoko dawd@m sekamarnya dapat
lakukan sendiri untuk mengatasi masalah tersebuariiara beberapa solusi
tersebut, manakah yang Anda akan rekomendasikamk unereka lakukan
terlebih dahulu? Uraikan alasannya.

B. Sebutkan minimal tiga (3) hal yang pihak peolgebpartemen dapat lakukan
untuk mengatasi masalah tersebut. Di antara bebmraplusi tersebut,
manakah yang Anda akan rekomendasikan untuk mdedkekan terlebih

dahulu? Uraikan alasannya.



i€

Kongres

4.1.4. Pengembangan keterampilan menulis esamenmfiatif
Langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran daleap mengembangan keterampilan

menulis esai argumentatif diuraikan sebagai berikut

1. Peserta didik disajikan sebuah pernyataan pamaulis untuk memancing reaksi
mereka dalam memberikan pendapat.

“Bahasa Indonesia merupakan kunci pemersatu keberagali Indonesia. Apakah
Anda sependapat?

2. Peserta didik secara berpasangan melakbkanstormingsemua alternatif alasan
yang mendukung argumen pro ataupun kontra terhpdapyataan yang disajikan.
Setiap pasangan diinstruksikan untuk menuliskarimah3 argumen untuk pro dan
kontra.

3. Peserta didik secara mandiri menulis esai aegatih berdasarkan ide hasil
brainstormingpada langkah prosedur 2 dengan mengikuti strudtur esai sebagai
berikut.

Paragraf 1:  Peserta didik menyinggung ide pokoldsarkan pernyataan
“Bahasa Indonesia merupakan kunci pemersatu kebsragadi
Indonesia. Apakah Anda sependapat?

Paragraf 2:  Peserta didik membahas tiga arguneen pr

Paragraf 3:  Peserta didik membahas tiga argumetnako

Paragraf 4:  Peserta didik menuliskan kesimpulan.

4.2. Hasil yang Dicapai
Penerapan model pembelajakENIKIR di kelas 11 IPA SMA Bina Mulia Pontianak
tahun pelajaran 2017/2018 yang dilaksanakan beildasd P dalam dua pertemuan dengan
durasi waktu 90 menit per pertemuannya membawad lasig sangat positif terhadap
pengembangan HOTS peserta didik sebagaimana diarairikut ini.
4.2.1. Peserta didik mampu menunjukkan pola gikiis melalui penerapan P pertama, yakni
pembangunan pola pikir kritis.
4.2.2. Peserta didik mampu memberikan pendapatldaan yang kritis, analitis, dan kreatif
melalui penerapan P kedua, yakni pengembangan pandan alasan.
4.2.3. Peserta didik mampu menunjukkan keterampii@mecahkan masalah melalui

penerapan P ketiga, yakni pengembangan keterammpéamecahkan masalah.

Bahasa Indonesia
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4.2.4. Peserta didik mampu menulis esai argumiéyaig merefleksikan keterampilan kritis,
analitis, dan kreatif melalui penerapan P keemydhi pengembangan keterampilan

menulis esai argumentatif.

4.3. Kendala-Kendala dan Upaya Perbaikan
Selama penerapan model pembelaja¢BNIKIR di kelas 11 IPA SMA Bina Mulia

Pontianak, penulis selaku koordinator guru matajaedn bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

yang menciptakan model pembelajaran tersebut memgdberberapa kendala. Kendala

tersebut beserta tindakan yang diambil penulis gagbapaya korektif dijabarkan sebagai
berikut.

4.3.1. Kendala utama adalah terkait minimnya pkmgan belajar peserta didik yang
berorientasi pada pengembangan HOTS. Sebagai ukangktif, peserta didik
diberikan kesempatan untuk membaca, mencermati, d@mahami contoh esai
argumentatif yang disiapkan oleh penulis. Upayaupgnberbuah hasil positif.
Tindakan eksploratif tersebut memberikan pemahaletsih mendalam bagi peserta
didik perihal pengembangan HOTS dalam keterampiianulis bahasa Inggris yang
pada akhirnya memberi efek positif terhadap perserapodel pembelajaraENIKIR.

4.3.2. Kendala selanjutnya adalah berhubunganasenmptivasi belajar peserta didik. Pada
awal penerapan, sebagian peserta didik merasa baénvbelajaran berbasis HOTS
sulit bagi mereka. Sebagai solusi, penulis membarienjelasan lebih lanjut guna
menumbuhkan pemahaman dan kesadaran mereka akamgpga HOTS sebagai
modal mereka dalam menghadapi persaingan gloldadi 21. Pada akhirnya, muncul
pemahaman dan kesadaran di antara peserta didiiggaimereka memiliki motivasi

belajar lebih tinggi.

4.4.  Faktor-Faktor Pendukung
Penulis menjabarkan beberapa faktor pendukungeimghtasi model pembelajaran

KENIKIR untuk mendongkrak HOTS dalam keterampilan menwisaba Indonesia sebagai

berikut.

4.4.1. Peserta didik kelas 11 IPA SMA Bina MulianRanak memiliki potensi yang besar
untuk pengembangan HOTS mengingat data empiris ga@m@injukkan bahwa nilai
rata-rata mata pelajaran bahasa Indonesia padastnganjil sebelumnya sebesar
85,20 di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) gadipatok di SMA Bina Mulia
Pontianak, yakni 78,00.
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4.4.2. Kebijakan SMA Bina Mulia Pontianak yang niiemkan kesempatan yang luas bagi
guru untuk berinovasi dalam pembelajaran menjakiofapendukung bagi penulis
untuk terus berkarya dalam menghasilkan inovasibedmaran yang mendukung
pengembangan HOTS.

4.5.  Alternatif Pengembangan
Penulis mengemukakan beberapa alternatif pengeyabaterkait penerapan model

pembelajaratKENIKIR sebagai berikut.

4.5.1. Model pembelajaraENIKIR dapat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara mengingat keterampilan menulis dan bardic memiliki konsep
keterampilan yang sama, yakni ranah keterampiladytif.

4.5.2. Model pembelajar&ENIKIR dapat diterapkan juga pada jenjang SD, SMP, SMK dan
yang sederajat mengingat landasan teori peneramatelnpembelajararKENIKIR
adalah teori linguistik dan HOTS yang bersifat ensal.

4.5.3. Model pembelajaraKENIKIR dapat diimplementasikan di mata pelajaran bahasa
lainnya, yakni bahasa Inggris dan bahasa-bahasaykiyang dipelajari di satuan
pendidikan mengingat landasan teori penerapan npesiebelajaraiKENIKIR adalah

teori linguistik dan HOTS yang berlaku umum.

4.6. Diseminasi

Penulis melakukan diseminasést practiceatas implementasi model pembelajaran
KENIKIR melalui penyebarluasan materi kepada rekan seg@iv@&#A Bina Mulia Pontianak
dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasdonesia Kota Pontianak.
Pelaksanaan diseminasi tersebut bertujuan untukyebanuaskan pemahaman atas
keefektifan penerapan model pembelaj&&NIKIR. Kemudian diharapkan timbul kesadaran
di antara rekan sejawat akan pentingnya pengembad@a S dalam keterampilan menulis
bahasa Inggris sehingga pada akhirnya model pefalmt&ENIKIR dapat diterapkan secara
luas. Langkah ini dipandang sebagai upaya konlaeg ylapat ditempuh oleh para guru selaku
pengajar dan pendidik yang mengemban amanah unéuyiapkan peserta didik sebagai
sumber daya manusia yang berdaya saing globalrgenaijjudkan Indonesia emas pada tahun
2045.
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PENUTUP
5.1.  Simpulan

Penerapan model pembelajar&&ENIKIR untuk mendongkrak HOTS dalam
keterampilan menulis bahasa Indonesia pada kelaBPA1SMA Bina Mulia Pontianak,
Kalimantan Barat pada tahun pelajaran 2017/2018kslinakan melalui 4 P, yakni
pembangunan pola pikir kritis, pengembangan peridaj@n alasan, pengembangan
keterampilan memecahkan masalah, dan pengembang&rarkpilan menulis esai
argumentatif. Penerapan model pembelajak&ENIKIR membawa dampak yang positif
terhadap pengembangan HOTS yang ditunjukkan olalil balajar peserta didik berupa
kemampuan peserta didik dalam menunjukkan pola filtis, memberikan pendapat dan
alasan yang kritis, analitis, dan kreatif, menukarkketerampilan memecahkan masalah, serta

menulis esai argumentatif yang merefleksikan keteitan kritis, analitis, dan kreatif.

5.2.  Rekomendasi berdasarkan simpulan
Berdasarkan hasil positif yang telah dicapai gleserta didik kelas 11 IPA SMA Bina

Mulia Pontianak tahun pelajaran 2017/2018 melakmgrapan modeKENIKIR, penulis

merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut.

5.2.1. Model pembelajaraENIKIR dapat diberlakukan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara mengingat keterampilan = menulis dan bardic memiliki konsep
keterampilan yang sama, yakni ranah keterampiladygtif.

5.2.2. Model pembelajaraENIKIR dapat diterapkan pada satuan pendidikan lain, baik
jenjang SD, SMP, SMK dan yang sederajat mengirageatdsan teori penerapan model
pembelajaratlKENIKIR adalah teori linguistik dan HOTS yang bersifat ensal.

5.2.3. Model pembelajara@T SCALEdapat diimplementasikan di mata pelajaran bahasa
lainnya, yakni bahasa Inggris dan bahasa-bahasaykiyang dipelajari di satuan
pendidikan mengingat landasan teori penerapan npaaebelajaratENIKIR adalah
teori linguistik dan HOTS yang berlaku umum.

Penulis memiliki keyakinan yang mendalam bahwabdg model pembelajaran
KENIKIR diimplementasikan sebagaimana telah direkomendasikaatas, niscaya satuan
pendidikan yang menerapkan model pembelajKEENIKIR dapat merasakan dampak positif
dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran bahdeadsia yang menjunjung tinggi upaya
pengembangan HOTS guna menyiapkan lulusan yang &ehingga mampu bersaing dalam

masyarakat global pada abad 21.
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